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SARI 

 

Setya, Aji, Alif. 2019. Aktivitas Musikal Anak Usia Dini di Kelompok B TK ABA 03 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal. Skripsi. Jurusan Pendidikan Seni 

Drama, Tari, dan Musik. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing satu: Dr. Syahrul Syah Sinaga, M.Hum. dan 

Pembimbing dua: M. Usman Wafa, S.Pd., M.Pd. 

Kata kunci: Aktivitas Musikal dan Taman Kanak-kanak ABA 03. 

Musik sebagai salah satu cabang kesenian merupakan kebutuhan yang universal. 

Keberadaannya tak terpisahkan dalam berbagai setting kehidupan manusia dengan 

berbagai fungsinya, seperti: 1) Memberikan kenikmatan estetis, 2) sebagai media hiburan, 

3) sebagai media pendidikan atau pembelajaran, 4) respon fisik, 5) memvalidasi institusi-

institusi sosial dan ritual-ritual keagamaan (Budhi Santososo, 1994). Rumusan masalah 

yang dapat diambil adalah bagaimana aktivitas musikal di pembelajaran Kelompok B TK 

ABA 03 Kecamatan Sukorejo? 

Penelitian ini dikaji menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan derajat kepercayaan triangulasi, yang meliputi triangulasi sumber, 

triangulasi metode, dan triangulasi data. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, sajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian aktivitas musikal di TK ABA 03 kecamatan Sukorejo ialah bagian 

awal (1) Aktivitas mendengarkan musik di mulai saat guru menyanyikan lagu “puasa 

menyenangkan”, sebagian peserta didik hanya mampu mendengarkan apa yang di 

nyanyikan oleh guru dan sebagian lagi ada yang ikut menyanyikan karena sudah pernah 

mendengar sebelumnya. Kemudian pada bagian kedua (2) aktivitas bernyanyi di TK 

ABA 03 dilakukan pada kegiatan pembuka di mulai dengan menyanyikan lagu 

“lingakaran kecil lingkaran besar” setelah itu pada kegiatan inti ada 2 lagu yang di 

berikan, yaitu nyanyian untuk pengantar do‟a dan lagu bertema ramadhan, kemudian di 

bagian penutup menyanyikan lagu “kalau kau suka hati” dengan perubahan di bagian lirik 

yang dilakukan oleh guru. Setelah itu pada bagian (3) guru mengajak siswa untuk 

melakukan gerakan membentangkan tangan lalu menyatukan telapak tangan seperti posisi 

tangan sedang bertapa, diulang-ulang mengikuti ketukan lagu, diakhiri dengan telapak 

tangan tengadah atau posisi tangan berdoa bagi orang muslim. Di bagian terakhir (4) 

Siswa bermain dengan lagu “lingkaran keci lingkaran besar” yang di nyanyikan oleh guru 

di awal pembelajaran.  

 Berdasarkan penelitian ini saran yang pertama diajukan kepada guru, yaitu untuk 

menggunakan media seperti  musik iringan dengan menggunakan alat musik sederhana, 

atau iringan menggunakan media digital, menggunakan video musik sebagai bahan 

pengamatan siswa dalam belajar musik maupun belajar lainnya. Saran yang kedua penulis 

ajukan kepa TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal, untuk menyediakan 

fasilitas seperti pengeras suara, layar monitor, pemutar musik, alat musik, sehingga dapat 

menunjang proses belajar siswa. Saran yang ketiga untuk orang tua siswa, untuk lebih 

memperhatikan perkembangan musikal anak, dengan cara sederhana yaitu mengajak anak 

bermain menggunakan lagu. 
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ABSTRACT 

 

Setya, Aji, Alif. 2019. Early Childhood Musical Activities in Group B TK ABA 03 

Sukorejo District Kendal Regency. Essay. Department of Dramatic Arts, Dance 

and Music Education. Faculty of Language and Art. Semarang State University. 

First Supervisor: Dr. Syahrul Syah Sinaga, M.Hum. and two Advisors: M. Usman 

Wafa, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: Musical Activities and Kindergarten ABA 03. 

 

Music as a branch of art is a universal necessity. Its existence is inseparable in 

various settings of human life with various functions, such as: 1) Providing aesthetic 

pleasure, 2) as a medium of entertainment, 3) as a medium of education or learning, 4) 

physical response, 5) validating social institutions and rituals religious (Budhi Santososo, 

1994). The formulation of the problem that can be taken is how is the musical activity in 

Group B TK ABA 03 learning at Sukorejo District. 

This research was examined using a qualitative approach. Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation. The data validity 

checking technique uses the degree of trust triangulation, which includes source 

triangulation, method triangulation, and data triangulation. The data analysis technique 

used is an interactive analysis technique that includes data reduction, data display, and 

drawing conclusions. 

The results of musical activity research in TK ABA 03 Sukorejo sub-district are 

the first part (1) The activity of listening to music starts when the teacher sings the song 

"fasting is fun", some students are only able to listen to what is sung by the teacher and 

some are singing because I've heard of before. Then in the second part (2) the singing 

activity at TK ABA 03 was carried out at the opening activity starting with singing the 

song "small circle big circle" after that at the core activity there were 2 songs that were 

given, namely songs for the introduction of prayers and themed songs. ramadhan, then in 

the closing part singing the song "if you like the heart" with changes in the lyrics made by 

the teacher. After that in part (3) the teacher invites students to do hand-stretching 

movements and then put their palms together like an ascetic hand position, repeated 

following the beat of a song, ending with a raised palm or praying hand position for 

Muslims. In the last part (4) students play with the song "small circle small circle" which 

is sung by the teacher at the beginning of learning. 

Based on this research the first suggestion submitted to the teacher, namely to 

use media such as accompaniment music using simple musical instruments, or 

accompaniment using digital media, using music videos as student observation material 

in learning music and other learning. The second suggestion the authors propose to TK 

ABA 03 Sukorejo District Kendal Regency, is to provide facilities such as loudspeakers, 

monitor screens, music players, musical instruments, so that they can support student 

learning processes. The third suggestion is for students' parents, to pay more attention to 

the child's musical development, in a simple way that is inviting children to play using 

songs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Musik sebagai salah satu cabang kesenian merupakan kebutuhan yang 

universal. Keberadaannya tak terpisahkan dalam berbagai setting kehidupan 

manusia dengan berbagai fungsinya, seperti: 1) Memberikan kenikmatan estetis, 

2) sebagai media hiburan, 3) sebagai media pendidikan atau pembelajaran, 4) 

respon fisik, 5) memvalidasi institusi-institusi sosial dan ritual-ritual keagamaan 

(Budhi Santososo, 1994; Merriam, 1968; dan Merrit, 2003)  

Bermain merupakan pekerjaan bagi anak. Menurut Sawyear dalam 

Sujiono, (1995: 35) setiap anak ingin selalu bermain, sebab dengan bermain anak 

merasa rileks, tidak tertekan. Dimana dan kapanpun anak akan selalu berusaha 

mencari sesuatu untuk di jadikan sebagai alat bermain. Bermain akan 

meningkatkan aktivitas fisik anak. Maxsim dalam Sujiono (2010: 17) menyatakan 

bahwa aktivitas fisik akan meningkatkan pula rasa keinggintahuan anak dan 

membuat anak –anak akan memperhatikan benda-benda, menangkapnya, 

mencobanya, melemparkanya atau menjatuhkanya, mengambil, mengocok-

ngocok, dan meletakan kembali benda – benda ke dalam tempatnya. 

Masa usia dini merupakan masa yang penting yang perlu mendapat 

penanganan sedini mungkin. Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa masa 

anak usia dini merupakan masa perkembangan yang sangat pesat dan fundamental 

bagi kehidupan selanjutnya. Anak memiliki dunia dan karakteristik tersendiri 
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yang jauh berbeda dari dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sangat aktif, 

dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan 

didengarnya, seolah-olah tak pernah berhenti untuk belajar.  

Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini sangatlah komplek 

sifatnya, sehingga menarik perhatian orang dewasa yang berada dalam aktivitas 

mendidik anak-anak. Anak-anak tidak mampu untuk membentuk kepribadiannya 

sendiri, maka ia membutuhkan bantuan orang lain disekitarnya dalam usaha 

menuju ke tingkat dewasa, sehingga anak sanggup berdiri sendiri serta tidak 

menggantungkan diri lagi terhadap orang lain dan dapat bertanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri baik secara individual, sosial, maupun secara susila 

(Simanjuntak dalam Firman Alif, 2006: 3). Perkembangan aspek seperti 

intelegensi, emosional, sosial, dan moral yang dialami anak diperlukan pendidikan 

yang sangat awal dan fundamental. Pendidikan ini bertujuan untuk membantu 

anak yang semula tidak berdaya untuk belajar sesuatu sehingga akan tercapai 

kematangannya. Selain itu anak – anak juga harus mempunyai tempat untuk 

memberi bekal kepada mereka sebelum memasuki dunia sekolah yang 

sesungguhnya (SD dan seterusnya). Maka dari itu diperlukan lembaga pendidikan 

yang khusus menangani anak – anak diantaranya adalah  Taman Kanak-kanak. 

TK ABA 03 berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kiptiyah, S.Pd. 

selaku kepalah sekolah adalah taman kanak-kanak yang terdapat di Kelurahan 

Kecamatan Sukorejo berawal dari tanah waqaf yang diberikan tokoh masyarakat 

setempat karena keprihatinan akan tidak adanya sekolah yang mewadahi anak-

anak usia dini untuk belajar, berdiri sekitar awal tahun 1980-an. Kemudian 
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sekarang 5 guru siantaranya 4 guru ASN yang masing-masing merangkap jabatan 

sabagai kepala sekolah yaitu ibu Kiptiyah, S.Pd dan juga sebagai penanggung 

jawab, ibu Misliyah, S.Pd selaku guru dan  Ketua, ibu Paryati, S.Pd sebagai guru 

dan Sekretaris, dan ibu Mustafidah, S.Pd yang bertugas sebagai guru serta sebagai 

Bendahara, dan terdapat 1 guru honorer yaitu ibu Rohiyatun. Selain tenaga 

pengajar atau guru, ada juga beberapa anggota dalam susunan tim tersebut yang 

bukan bertugas sebagai guru, antara lain pengawas pendidikan yaitu ibu Rohiatun, 

S.Pd yang menjabat sebagai narasumber, Ibu Fatin Chamamah yang bertugas 

sebagai pengurus yayasan yang menjabat sebaga anggota, Bapak Wahyu Hidayat 

selaku ketua komite yang menjabat sebagai anggota, bapak Yatmadi selaku tokoh 

masyarakat yang menjabat sebagai anggota, lalu Ismuni selaku tokoh agama yang 

menjabat sebagai anggota, dan Hanif (tokoh masyarakat) yang menjadi anggota 

dalam susunan tim pengembangan kurikulum tersebut 

Pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) dengan usia anak rata-rata tiga 

sampai enam tahun tidak terlepas dari kegiatan belajar dan bermain. Menciptakan 

suasana kegiatan belajar yang menyenangkan dan menarik perhatian anak itu 

bukan hal mudah bagi seorang guru TK. Menurut Wicaksono dan Utomo (2017: 

2) Pada anak usia dini yang perbendaharaan bahasa masih cukup terbatas, bahasa 

nada justru lebih mudah mereka cerna. Bahasa kata-kata membuat mereka dituntut 

mengernyitkan/mengerutkan dahi dan bersusah payah untuk memahami 

maknanya. Sedang bahasa nada justru akan membawa mereka pada suasana: 

riang, syahdu, sedih, semangat, dan lain sebagainya tanpa harus mereka mengerti 

apa isi kandungannya. Anak-anak harus merasa terhibur, mampu menimbulkan 
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semangat untuk belajar dan menikmati pembelajaran. Salah satu metode alternatif 

yang digunakan guru TK dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan dapat menyampaikan materi dengan mudah adalah melalui musik. Seringkali 

kita mendengar riuh tepuk tangan dan nyanyian dari dalam kelas di sebuah TK 

ketika pembelajaran berlangsung.  

Musik dapat menjadi cara mengajak yang baik karena musik merupakan 

bentuk dari perilaku manusia yang unik dan memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi (Gaston dalam Djohan, 2010: 3).  Selain itu juga menurut Lwin, 

dkk. (2008: 137) mengemukakan bahwa musik merupakan aspek pertama yang 

harus dikembangkan dari sudut neurologis. Karena sejak dari dalam kandungan 

janin sudah bisa mendengarkan suara-suara termasuk juga musik. Dari semua 

kecerdasan yang ada dalam diri seseorang, musik memberikan pengaruh terbesar 

untuk diri manusia dan bisa mengembangkan kecerdasan lainnya. Sehingga aspek 

kecerdasan musik pada anak sangat penting untuk dikembangkan agarkecerdasan 

yang lainnnya bisa berkembang dengan baik. Hal tersebut diperkuat lagi oleh 

pernyataan Sousa (2012: 258) bahwa musik memberikan efek yang kuat pada otak 

dengan cara menstimulasi intelektual dan emosional. Musik juga dapat 

mempengaruhi tubuh dengan cara mengubah kecepatam detak jantung, kecepatan 

bernapas, tekanan darah, ambang batas rasa sakit, dan gerakan otot. Berbagai 

respon tersebut dihasilkan dari aktivitasi jaringan-jaringan saraf yang terlibat 

dalam motivasi dan rasa senang. Oleh karena itu, untuk perkembangan anak usia 

dini yang lebih baik perlu mengembangkan aspek kecerdasan musikalnya terlebih 

dahulu. Penting bagi pendidik atau orang tua untuk mengetahui manfaat 



 
5 

 

 

kecerdasan musikal pada anak agar keterampilan-keterampilan yang lain dapat 

berkembang optimal. 

 Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan mengkaji tentang “Aktivitas 

Musikal Anak Usia Dini di Kelompok B TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo 

Kecamatan Sukorejo”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana aktivitas musikal yang 

berlangsung dalam pembelajaran anak usia dini di Kelompok B TK ABA 03 

Kecamatan Sukorejo? 

 

1.3 TujuanPenelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas musikal yang berlangsung dalam 

pembelajaran di Kelompok B TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini, antara lain: (a) Menambah 

perbendaharaan kepustakaan tentang aktivitas musikal anak usia dini; dan (b) 
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Memberi pengetahuan dan memberikan contoh terkait Aktivitas Musikal Anak 

Usia Dini di Kelompok B TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo Kecamatan Sukorejo. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini, antara lain: (1) Bagi penulis, penelitian 

ini dapat memberikan pengalaman baru dan stimulus untuk melakukan penelitian-

penelitian selanjutnya mengenai pembelajaran drum untuk anak usia dini; (2) Bagi 

pihak lembaga, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan 

untuk meningkatkan kualitas berkaitan dengan pembelajaran menggunakan media 

musik. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika skripsi bertujuan untuk memberikan gambaran serta 

mempermudah para pembaca dalam mengetahui garis-garis besar dari skripsi 

ini.Sistematika skripsi juga merupakan kerangka awal penyusunan penelitian, 

sehingga penulis dapat menyusun skripsi tahap demi tahap sesuai dengan 

kerangka yang telah dipersiapkan. 

Adapun susunannya sebagai berikut: (1) Bagian awal skripsi berisi 

tentang: Halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan moto dan persembahan, 

kata pengantar, sari, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar bagan, 

glosarium, daftar lampiran; (2) Bagian  isi atau tubuh terdiri dari : Bab I  

Pendahuluan, berisi: Latar Belakang Masalah; Rumusan Masalah; Tujuan 

Penelitian; Manfaat Penelitian; Sistematika Skripsi, Bab II Landasan Teori dan 

Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Data Penelitian dan 
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Pembahasan, Bab V Penutup, berisi: Simpulan, Saran, dan Implikasi; (3) Bagian 

akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, di TK ABA 03 

Kecamatan Sukorejo belum pernah sekalipun ada penelitian mengenai aktivitas 

musikal pada anak usia dini. Namun ada beberapa hasil penelitian yang dapat 

difungsikan sebagai pedoman pada penelitian dengan judul aktivitas musikal pada 

anak usia dini di TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo ini. 

Salah satu penelitian tersebut ialah penelitian mengenai perkembangan 

anak usia dini yang pernah dilakukan oleh Iin Priyanti dan Nur Setiyowati pada 

tahun 2015 dengan judul “Optimalisasi Kecerdasan Emosi Melalui Musik Feeling 

Band pada Anak Usia Dini”. Penelitian tersebut berisi tentang Permainan felling 

band dapat mempengaruhi perkembangan emosi anak. Permainan tersebut dapat 

menimbulkan rasa senang, gembira, marah dll. Melalui permainan tersebut anak 

dapat mengoptimalkan berbagai ekspesi sebagai ungkapan dalam emosinya. Hal 

tersebut, sangat erat kaitannya dengan perasaan pada anak baik secara individu 

maupun kelompok. Penelitian tersebut memberikan bahan pemikiran tambahan 

pada penelitian ini bahwa musik mempengaruhi emosi pada anak usia dini. 

Penelitian lain yang menjadi pedoman pada penelitian ini adalah penelitian 

oleh Ance Juliet Panggabean dengan judul “Suatu Kajian Tentang Pengetahuan 

Dasar dan Kegiatan Ketrampilan Seni Musik untuk Mengembangkan Potensi 

Musik Anak Usia Dini” tahun 2013. Penelitian tersebut  mengenai konsep dasar 
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musik yang perlu dimiliki oleh seorang anak usia dini haruslah dilakukan dengan 

melalui pengalaman anak dan dilakukan sesuai dengan usia dan perkembangan 

anak. Bernyanyi, bermain musik, dan mendengarkan musik merupakan bagian 

yang penting dalam pengembangan diri anak. Penelitian tersebut menambah 

wawasan peneliti bahwa aktivitas musik yang perlu dilakukan anak usia dini 

adalah bernyanyi, bermain alat musik, dan mendengarkan musik. 

Tabel 2.1. Matriks Kontribusi Kajian Pustaka 

No 
Topik Penelitian 

Terdahulu 
Sumber Substansi Kajian 

Kontribusi 

pustaka bagi 

peneliti 

1 Alicia Nevriana, 

 

“hubungan aktivitas 

musikal sepanjang 

hidup dan fungsi 

kognitif lansia di 

panti tresna werdha 

di wilayah Jakarta 

Timur tahun 2012” 

  

Skripsi, 

Universitas 

Indonesia 

(UI), 

Jakarta (2012) 

 

Asosiasi antara 

aktivitas musikal 

dan fungsi kognitif 

lansia. 

Memberikan 

gambaran faktual 

tentang aktivitas 

musik 

2 Iin Priyanti, 

“Optimalisasi 

Kecerdasan Emosi 

Melalui Musik 

Feeling Band pada 

Anak Usia Dini”  

 

Jurnal Care,  

Volume 3, 

Nomor 1,  

September 

2015 

Mengoptimalkan 

kecerdasan emosi 

anak diantaranya 

khususnya 

berkaitan dengan 

bermacam 

perasaan, 

perubahan 

perasaan, membuat 

pertimbangan, serta 

kepercayaan diri  

Memberikan 

gambaran empirik 

tentang kecerdasan 

emosi anak usia 

dini. 

 

3 Ance Juliet,  

“Suatu Kajian 

Tentang Pengetahuan 

Dasar dan Kegiatan 

Ketrampilan Seni 

Musik untuk 

Mengembangkan 

Potensi Musik Anak 

Usia Dini” 

 

Jurnal Visi, 

Universitas 

HKBP 

Nommensen, 

Nomor 21, 

Volume 2,   

2013 

 

Melalui beberapa 

kegiatan musikal 

anak akan 

bersentuhan dengan 

sesuatu yang 

disebut estetis atau 

keindahan  

Memberikan 

gambaran empirik 

dan konseptual 

aktivitas musikal 

pada anak usia 

dini. 

4 Ulfiani Rahman,  Jurnal Lentera Membahas Memberikan 
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“Karakteristik 

Perkembangan Anak 

Usia Dini” 

 

Pendidikan, 

Volume 12, 

Nomor 1, Juni 

2009 

mengenai 

perkembangan anak 

usia dini disertai 

dengan 

karakteristik yang 

meliputi aspek 

motorik, aspek 

kognitif, aspek 

sosio-emosional, 

hasilan anak 

belajar. 

pemetaan 

konseptual tentang 

perkembangan 

anak usia dini.   

 

 

 

Kebaruan/kontribusi (state of the art) dalam skripsi ini adalah temuan empirik tentang 

Aktivitas Musikal anak usia dini pada Pembelajaran kelompok B TK ABA 03 Kecamatan 

Sukorejo Kabupaten.  

 

 

2.2 Landasan Teoritis 

2.2.1 Pengertian dan Unsur Musik 

Definisi musik sangat beragam. Menurut Kamtini dan Husni Wardi 

Tanjung (2005: 9) musik adalah bagian dari kehidupan dan perkembangan jiwa 

manusia. Sejak anak dilahirkan telah memiliki aspek tertentu dari musik yang 

menjadi bagian pengalaman alami dari kehidupannya. “The starting time for 

learning about musik is the same as the starting time for any learning”. Saat 

mulai belajar tentang musik sama dengan saat mulai belajar apa saja. Musik 

adalah wadah segala jenis pendidikan kanak-kanak. Hal itu muncul secara alami 

yang menjadi kebutuhan kanak-kanak. Menurut Allegory of musik karya Lorenzo 

Lippi, musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda 

berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. 

Susilo (2007: 1) menyatakan musik merupakan bagian dari seni budaya 

yang tak pernah dilewatkan begitu saja oleh setiap orang semasa hidupnya. Setiap 
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orang sudah tentu pernah menyanyi atau bermain musik. Setiap orang mempunyai 

perasaan musik tersendiri yang berbeda-beda. Perasaan musik seseorang sangat 

tergantung dari kebiasaan yang dialaminya. Kemahiran/kecakapan seseorang 

dalam bermain musik sangat tergantung dari adanya bakat dan kebiasaan. 

Jamalus (1988: 1) mendiskripsikan musik sebagai suatu hasil karya seni 

bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, 

bentuk, struktur lagu, dan ekspresi sebagai satu kesatuan. Lebih pantas 

dikatakannya musik mengandung unsur melodi, irama, dan harmoni dengan unsur 

pendukung berupa bentuk, gagasan dan warna bunyi yang dipadukan dengan 

unsr-unsur lain seperti bahasa, gerak dan warna. 

Menurut Jamalus (1988: 7) pada dasarnya unsur-unsur musik dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu: (a) Unsur-unsur pokok musik yang meliputi 

irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu, dan (b) Unsur-unsur ekspresi 

yang meliputi tempo, dinamik dan warna nada. Unsur-unsur musik tersebut 

merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. 

Penjelasan unsur-unsur musik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

2.2.1.1 Irama 

Pengertian irama adalah rangkaian gerak yang terdapat dalam musik dan 

tari. Dalam musik irama adalah unsur pokok musik yang terbentuk dari 

sekelompok bunyi dan diam dengan panjang pendek yang berbeda lama 

waktunya. Secara singkat irama adalah pola panjang pendek bunyi dalam 
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lagu.Istilah asing untuk irama adalah rhythm, yang dterjemaahkan ritme atau 

ritmis (Wagiman 2005: 52). 

 

2.2.1.2 Melodi 

Melodi adalah suatu rangkaian nada-nada yang terkait biasanya bervariasi 

dalam tinggi rendah dan panjang pendeknya nada. Perlu ditambahkan bahwa 

seperti kata-kata dalam sebuah kalimat, nada-nada dari sebuah melodi membentuk 

suatu ide musikal yang lengkap (Miller 2001: 34). Sedangkan menurut Jamalus 

(1988: 16) melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan teratur) yang 

terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan suatu gagasan. 

2.2.1.3 Harmoni 

Harmoni adalah elemen musikal yang didasarkan atas penggabungan 

secara simultan dari nada-nada. Jika melodi adalah sebuah konsep horizontal, 

maka harmoni adalah konsep vertikal (Miller 2001: 41). Menurut Jamalus (1988: 

35) harmoni adalah keselarasan bunyi yang berupa gabungan dua nada atau lebih 

yang berbeda tinggi rendahnya. 

2.2.1.4 Struktur/Bentuk Musik 

Struktur atau bentuk musik adalah susunan serta hubungan antara unsur-

unsur musik dalam suatu musik atau lagu, sehingga menghasilkan yang bermakna. 

Sebuah lagu dapat terdiri dari satu atau lebih kalimat lagu yang terdiri dari kalimat 

tanya dan kalimat jawaban (Jamalus 1988: 35). Struktur lagu musik ada 3 macam: 

(a) bentuk lagu 1 bagian, (b) bentuk lagu 2 bagian, dan (3) bentuk lagu 4 bagian. 
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2.2.1.5 Tempo 

Tempo adalah suatu istilah dari italia yang secara harfiah yang berarti 

waktu, dan didalam musik menunjukkan pada kecepatan musik. Tempo adalah 

kecepatan dalam memainkan lagu dan perubahan-perubahan dalam kecepatan 

lagu tersebut. Tanda tempo secara garis besar dibagi menjadi tiga yaitu cepat, 

sedang, dan lambat (Miller 2001: 26). 

2.2.1.6 Dinamik 

Dinamik adalah kuat atau lemahnya nada dalam suatu bentuk komposisi 

musik yang terdiri dari forte (keras), piano (lembut), fortissimo (sangat keras), 

pianissimo (sangat lembut), mezzo forte (agak keras), mezzo piano (agak lembut) 

(Miller 2001: 58). 

2.2.1.7 Warna Nada 

Menurut Jamalus (1988: 40) warna nada adalah ciri khas bunyi yang 

terdengar bermacam-macam dan dihasilkan oleh bahan sumber atau bunyi yang 

berbeda-beda. Warna nada juga mempengaruhi ekspresi yang menurut Jamalus 

(1988: 38) diungkapkan sebagai ungkapan pikiran dan perasaan yang mencakup 

tempo, dinamik, dan warna nada itu sendiri dari unsur-unsur pokok musik yang 

diwujudkan  oleh  seniman  musik  atau  penyanyi  yang  disampaikan  kepada 

pendengarnya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Aktivitas musikal adalah 

semua kegiatan yang bersifat musikal dengan melibatkan unsur-unsur musik. 

Aktivitas musikal yang dimaksud pada penelitian ini adalah berupa kegiatan-

kegiatan melibatkan musik dalam belajar yang dilakukan oleh anak usia dini di 
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TK ABA 03 Trimulyo. 

2.2.2 Karakteristik Pemilihan Musik Untuk Anak 

Anak pada usia dini masih sangat berorientasi pada dirinya sendiri, 

minatnya lebih terarah pada dirinya sendiri dan jarang melakukan aktivitas 

bersama. Periode ini merupakan periode eksploratif anak-anak. Mereka masih 

belajar mengendalikan aktivitas anggota tubuhnya, seperti belajar berjalan dan 

berlari. Oleh karena itu, sebaiknya rangsangan musik pada periode ini lebih 

diarahkan pada upaya mendukung kebebasan melakukan aktivitas fisik dan 

peningkatan kesadaran bagian tubuh (body awareness). 

Idealnya musik untuk anak-anak usia dini mempunyai tiga komponen 

utama yakni: memiliki vokal, mampu merangsang gerak, dan dapat memberikan 

rangsangan anak untuk mendengarkan dengan seksama atau menyimak. Oleh 

karena itu, dalam periode perkembangan ini, anak masih lebih banyak belajar 

mengkoordinasikan gerak tubuh. Sebaliknya, rangsangan musikal yang diberikan 

harus diarahkan untuk mendukung koordinasi gerak tubuh. Oleh karena itu, pada 

anak usia ini lebih senang belajar sambil bermain, sehingga musik yang diberikan 

dapat menyenangkan proses belajar anak. (Rachmi, 2008:13). 

Karakteristik musik untuk anak usia dini adalah musik yang memiliki 

struktur dan irama yang sederhana, tetapi relatif konstan. Struktur sederhana 

musik dapat dibentuk dengan penyusunan lagu dalam batas satu oktaf. Adapun 

irama musik yang baik bagi anak-anak usia dini umumnya berada pada rentang 

irama sedang, tidak terlalu cepat dan tidak pula terlalu lambat. Dalam kajian seni 

musik, tempo irama ini berada pada tempo Andante Moderato, contohnya lagu 
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“twinkle twinkle little star”. (Rachmi, 2008:13) 

Rachmi (2008:15) berpendapat bahwa musik untuk anak tidak dapat 

dipilih begitu saja. Ada kriteria yang harus dipenuhi agar tidak salah dalam 

memilih musik untuk anak, sehingga musik tersebut tidak sekedar menghibur 

tetapi mendidik. Berikut ini kriteria- kriteria pemilihan musik untuk anak: 

1) Ritme 
 

Ritme yang dimainkan dalam lagu yang diajarkan tidak terlalu menyentak-

nyentak atau riang, namun dengan sedikit perubahan ritme yang tidak terlalu 

rumit. Lagu-lagu yang dimainkan sebaiknya dengan tempo 2/4 atau 4/4, karena 

jenis ini yang paling mudah merangsang gerak tubuh dan aktivitas (berjalan, 

berbaris, bertepuk tangan, dan lainnya). 

2) Melodi 
 

Melodi yang sederhana, indah, mudah untuk diikuti, lembut (tidak terlalu 

melompat-lompat) dan banyak pengulangan. 

3) Harmoni 

 
Musik anak usia dini sebaiknya menggunakan akord-akord dasar saja, 

serta perpindahan akord yang lembut dan nada yang digunakan adalah nada-nada 

mayor. 

4) Volume 
 

Volume sebaiknya dinyanyikan dengan satu tingkatan yang umum untuk 

mengkontraskan crescendo atau perubahan-perubahan mendadak lainnya. 

5) Tempo 
 

Tempo yang digunakan dalam lagu pada saat penelitian menggunakan 
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tempo sedang saja, tapi juga tidak terlalu lambat, sehingga mereka tidak menyanyi 

dengan nada yang terlalu panjang atau kehilangan minat jika mendengarkannya. 

Selain itu juga tidak terlalu cepat sehingga mereka tidak dapat mengikuti dengan 

baik ketika menyanyi atau mendengarkan. Tempo juga hendaknya disesuaikan 

dengan kecepatan aktivitas yang mereka lakukan. 

6) Kualitas Nada Suara 
 

Kualitas nada suara untuk anak usia dini sebaiknya suara dapat dinikmati 

dan bebas dari suara-suara keras, tidak terlalu banyak memakai getaran suara 

(vibrasi) tapi juga tidak terlalu kurang sehingga membuat nada suara terdengar 

tipis atau bunyinya datar. 

7) Syair 
 

Penggunaan syair kata-kata yang dapat mengkomunikasikan bidang 

pengalaman mereka. Pemilihan kata-kata  mudah diucapkan, dibangun dengan 

huruf-huruf vokal, sederhana, dan diulang-ulang. 

2.2.3 Aktivitas Bermusik Pada Anak 

Menurut Margaret dan Peter Millar (2005: 1), aktivitas musikal memberikan 

anak kesempatan untuk mengeksplorasi perasaan dan mengekspresikan diri 

mereka dengan cara yang mendukung. Sejalan denga hal tersebut, aktivitas 

musikal yang dilakukan ketika proses pembelajaran dilakukan melalui proses 

pengalaman musikal. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Jamalus, pengalaman 

musikal adalah penghayatan suatu lagu melalui kegiatan mendengarkan musik, 

bernyanyi, bermain musik, bergerak mengikuti musik, membaca musik, sehingga 

murid-murid mendapat gambaran menyeluruh tentang ungkapan lagu tersebut 
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(Jamalus, 1988: 2).  

Menurut Djohan (2009: 36) terdapat beberapa aktivitas yang umum 

dilakukan dalam pendidikan musik untuk anak-anak misalnya sebagai berikut: 

1) Bernyanyi, untuk membantu perkembangan anak dalam artikulasi pada 

keterampilan bahasa, irama, dan kontrol pernapasan. Bernyanyi yang 

dimaksudkan adalah mampu bernyanyi sesuai dengan lagu. 

2) Bermain musik, membantu pengembangan dan koordinasi kemampuan 

motorik. Mempelajari sebuah karya musik dengan cara memainkannya dapat 

mengembangkan keterampilan musik serta membangun rasa percaya diri dan 

disiplin diri. Bermain musik yang dimaksudkan adalah bertepuk tangan seiring 

dengan musik. 

3) Gerak ritmis, digunakan untuk mengembangkan jangkauan fisiologis, 

menggabungkan mobilitas dalam ketangkasan dan kekuatan, keseimbangan, 

koordinasi, konsistensi, pola pernapasan, dan relaksasi otot. Gerak ritmis yang 

dimaksudkan adalah mengangguk-anggukan kepala, bermain irama dengan 

kaki seiring dengan musik. 

4) Mendengarkan musik, dapat mengembangkan keterampilan kognisi, seperti 

memori dan konsentrasi. Musik dapat merangsang respons relaksasi, motivasi 

atau pikiran, imajinasi, dan memori yang kemudian diuji dan didiskusikan 

secara individual ataupun kelompok. 

Pendapat lain tentang aktivitas musikal yang dapat dilakukan anak usia 

yaitu oleh Heny Sibabel dalam situs blognya. Aktivitas tersebut antara lain: 

1. Menyanyi atau memutar lagu 
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Kegiatan yang dapat dilakukan adalah menyanyikan atau memutar lagu- 

lagu yang ditunjukkan untuk menenangkan anak yang berusia 2-3 tahun 

misalnya ketika tidur ataupun ketika sedang bermain. Kegiatan yang 

dimaksudkan adalah menggunakan musik pengiring, memutarkan video 

musik. 

2. Latihan mengenal ritme 

 

Anak usia 2-3 tahun biasanya sangat suka bereksperimen dengan ritme lagu 

yang didengarnya, turut bertepuk tangan, mengangguk-anggukkan kepala, 

menderapkan kaki, serta mengetuk-ngetuk sendok pada piring, gelas atau 

meja untuk mengiringi ritme lagu. Cara ini baik untuk melatih anak 

menahan diri saat mengikuti ritme. Latihan yang berkaitan dengan 

pengenalan ritme juga dapat dilakukan dengan mengaktifkan gerakan tubuh, 

mendecakkan lidah, dan menjetikkan jari sambil membunyikan alat musik. 

3. Belajar bersenandung 

 

Anak usia 2-3 tahun biasanya belajar bersenandung sebelum dapat 

menyanyi dengan benar. Dorongan untuk bersenandung secara berulang- 

ulang biasanya terjadi spontan. Namun hal itu adalah cara untuk 

mengekspresikan lagu dalam ingatannya. Ini merupakan langkah awal 

menstimulasi anak untuk menyanyi dengan sungguh-sungguh. 

4. Melakukan gerak berirama 

 

Anak usia 2-3 tahun biasanya ekspresi tubuh dan emosinya bergejolak 

apabila sedang mendengarkan musik. Di dalam setiap diri anak terdapat 

musikalitas yang tingkatannya berbeda pada tiap anak. Ketika anak 
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bersenandung gerak tubuhnya lebih terarah, dan kesukaannya 

menggoyangkan tubuh mengikuti irama semakin meningkat. Dengan 

demikian, anak lebih dapat berekspresi dengan menggerakkan tubuh sesuai 

yang diinginkan sehingga anak mampu mengendalikan gerak tubuhnya 

sendiri. 

5. Latihan lagu dan aksi 

 

Latihan dengan mengaktifkan tubuh dan mendemonstrasikan isi lagu akan 

lebih menyenangkan untuk anak, serta dapat memberi anak pengetahuan 

dan kesempatan untuk latihan konsentrasi, dan juga mengenal berbagai 

konsep sederhana. 

6. Mendengar musik bersama 

 

Kegiatan ini dapat dilakukan setelah anak mahir berbicara dalam bentuk 

kalimat dan juga dapat dilakukan dengan mendengarkan musik bersama- 

sama. Anak dapat bermain imajinasi dan interprentasi sederhana tentang 

pengaruh sebuah instrumen dalam sebuah lagu. Anak menyimak lagu yang 

diputarkan kemudian menebak instrument apa yang ada dalam lagu tersebut. 

7. Menggambar dengan musik 

Apabila anak yang berusia 2-3 tahun suka menggambar, maka kegiataan 

yang dikombinasikan dengan musik mengasah kreativitas serta menyimak 

dengan konsentrasi. Dengan demikian anak akan menorehkan warna atau 

menggambar apa saja yang ingin digambarkan setelah tergugah perasaan 

atau inspirasinya oleh lagu atau musik yang diperdengarkan. 

8. Membuat alat musik 
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Bermain alat musik sederhana dengan bahan-bahan sederhanaseperti 

permainan dengan menggunakan kotak kosong bekas yang diisi dengan 

sejumlah kerikil. Dengan adanya alat musik sederhana ini anak akan lebih 

bersemangat untuk bermain musik dengan suara yang khas. 

Dari urian diatas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas musik sangat 

berpengaruh dalam menunjang perkembangan  anak. Melalui pembelajaran seni 

musik, anak dapat berekspresi dengan bebas sesuai keinginan anak. Oleh karena 

itu, pembelajaran seni musik baik diajarkan sedini mungkin untuk anak usia dini. 

2.2.4 Peranan Musik Di Taman Kanak – Kanak 

Menurut Kamtini dan Tanjung (2005), peran musik bagi anak usia dini 

sebagai berikut: 

1) Media eksperesi  

Musik menjadi media ekspresi atau ungkapan perasaan dan isi hati bagi 

anak usia dini, contohnya anak melompat sambil bernyanyi (lagu ciptaan sendiri) 

ketika hatinya senang, contoh lainnya adalah bayi menangis sesaat setelah 

dilahirkan. 

2) Media komunikasi 

 Musik menjadi media komunikasi, contohnya ialah pukulan kentong dan 

bedug di masjid, atau contoh lainnya adalah lagu yang mengandung pesan ajakan. 

3) Media bermain 

J. Huizinga (1952) mengatakan bahwa manusia adalah makhluk bermain 

(homo ludes). Hal ini selaras dengan kenyataannya pada anak usia dini yaitu  Tari 

dan nyanyian anak-anak umumnya mengandung permainan, tarian dan nyanyian 
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yang menirukan tingkah laku binatang, tumbuhan dan benda alam lain. Tetapi 

musik dan tari keagamaan biasanya lebih bersifat serius. 

4) Media pikir kreatif 

Semua orang memiliki kemampuan berpikir kreatif. Manusia selalu 

berusaha menyatu dengan lingkungannya, serta ingin hidup selaras dan seimbang, 

maka manusia menggunakan segala usaha yang kreatif. Guru harus terus menerus 

memberi berbagai pengalaman belajar pada murid agar mampu memecahkan 

masalah dan kreatif. Salah satu caranya, yaitu melalui pembelajaran seni antara 

lain melalui: Tari permainan anak, Lagu yang responsorial (bersahutan), Berusaha  

menggelar seni dengan sentuhan baru berdasarkan kemampuan murid sendiri. 

5) Media pengembangan bakat atau kemampuan  

 Melalui musik, anak mengamati atau melakukan (menari atau menyanyi), 

maka bakatnya akan tampak dipermukaan. Melalui kemampuan yang tampak, 

pendidik menjadi tertantang dan bahkan terpacu meningkatkan serta 

mengembangkan bakat anak didik. Kalau anak berbakat kuat untuk musik, 

kembangkan bakat itu. Melalui kemampuan musik guru dapat meningkatkan 

kemampuan lainnya. 

2.3 Anak Usia Dini 

Anak  usia  dini  adalah  anak  yang  berada pada  usia  0-8  tahun. 

Menurut Beichler dan Snowman (Dwi Yulianti, 2010: 7), anak usia dini adalah 

anak yang berusia antara 3-6 tahun, sedangkan hakikat anak usia dini (Augusta, 

2012: 19) adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan  dan  

perkembangan  dalam  aspek  fisik,  kognitif,  sosio-emosional, kreativitas, bahasa 
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dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan  yang sedang dilalui 

oleh anak tersebut. Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan bahwa anak 

usia dini adalah anak yang berusia  0-8  tahun  yang  sedang  dalam  tahap  

pertumbuhan  dan perkembangan, baik fisik maupun mental.  

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau masa 

emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa  peka  untuk  

tumbuh  dan  berkembang  secara  cepat dan hebat. Perkembangan setiap anak 

tidak sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda. 

Makanan yang bergizi dan seimbang serta stimulasi  yang  intensif  sangat  

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Apabila anak 

diberikan stimulasi secara intensif dari  lingkungannya, maka anak akan  mampu  

menjalani  tugas perkembangannya dengan baik. 

Masa kanak-kanak  merupakan  masa  saat  anak  belum  mampu 

mengembangkan  potensi  yang  ada  dalam  dirinya.  Mereka  cenderung senang  

bermain pada saat  yang bersamaan,  ingin  menang  sendiri  dan sering  

mengubah  aturan  main  untuk  kepentingan  diri  sendiri.  Dengan demikian,  

dibutuhkan  upaya  pendidikan  untuk  mencapai  optimalisasi semua  aspek  

perkembangan,  baik  perkembangan  fisik  maupun perkembangan  psikis.  

Potensi  anak  yang  sangat  penting  untuk dikembangkan. Potensi-potensi 

tersebut meliputi kognitif, bahasa, sosio- emosional, kemampuan fisik dan lain 

sebagainya. 
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2.3.1 Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, sosial, 

moral dan sebagainya. Menurut Siti Aisyah,dkk (2010: 14) karakteristik anak usia 

dini antara lain; a) memiliki rasa ingin tahu yang besar,  b)  merupakan  pribadi  

yang  unik,  c)  suka  berfantasi  dan berimajinasi, d) masa paling potensial untuk 

belajar, e) menunjukkan sikap egosentris, f) memiliki rentang daya konsentrasi 

yang pendek, g) sebagai bagian dari makhluk sosial, penjelasannya adalah sebagai 

berikut.  

Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak  mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada usia ini anak paling peka dan 

potensial untuk mempelajari sesuatu, rasa ingin tahu anak sangat besar. Hal ini 

dapat kita lihat dari  anak sering bertanya tentang apa yang mereka lihat. Apabila 

pertanyaan anak belum terjawab, maka mereka akan terus bertanya sampai anak 

mengetahui maksudnya. Di samping itu, setiap anak memiliki keunikan sendiri-

sendiri yang berasal dari faktor genetik atau bisa juga dari faktor lingkungan. 

Faktor genetik misalnya dalam hal kecerdasan anak, sedangkan faktor lingkungan 

bisa dalam hal gaya belajar anak.   

Anak usia dini suka berfantasi dan berimajinasi. Hal ini penting bagi  

pengembangan  kreativitas  dan  bahasanya.  Anak  usia  dini  suka 

membayangkan  dan  mengembangkan  suatu  hal  melebihi  kondisi  yang nyata. 

Salah satu khayalan anak misalnya kardus, dapat dijadikan anak sebagai mobil-

mobilan. Menurut Berg, rentang perhatian anak usia 5 tahun untuk dapat duduk 

tenang memperhatikan sesuatu adalah sekitar 10 menit, kecuali hal-hal yang biasa 
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membuatnya senang. Anak sering merasa bosan dengan  satu  kegiatan  saja.  

Bahkan  anak  mudah  sekali  mengalihkan perhatiannya pada kegiatan lain yang 

dianggapnya lebih menarik. Anak yang egosentris biasanya lebih banyak berpikir 

dan berbicara tentang diri sendiri dan tindakannya  yang bertujuan untuk 

menguntungkan dirinya, misalnya  anak  masih  suka  berebut  mainan  dan  

menangis  ketika keinginannya tidak dipenuhi. Anak sering bermain dengan 

teman-teman di lingkungan sekitarnya. Melalui bermain  ini anak belajar 

bersosialisasi. Apabila anak belum dapat beradaptasi dengan teman 

lingkungannya, maka anak anak akan dijauhi oleh teman-temannya. Dengan 

begitu anak akan belajar  menyesuaikan  diri  dan  anak  akan  mengerti  bahwa  

dia membutuhkan orang lain di sekitarnya. 

Pendidik  perlu  memahami  karakteristik  anak  untuk mengoptimalkan  

kegiatan  pembelajaran.  Pendidik dapat memberikan materi  pembelajaran  sesuai 

dengan  perkembangan anak.  Pendapat  lain tentang karakteristik anak usia dini 

(Hibama S Rahman, 2002: 43-44) terbagi menjadi 4 tahap yaitu Usia 0–1 tahun, 

Anak Usia 2–3 tahun, Anak usia 4–6 tahun, dan  Anak usia 7–8 tahun. 

Perkembangan fisik pada masa bayi mengalami pertumbuhan  yang paling 

cepat dibanding dengan usia selanjutnya karena kemampuan dan keterampilan  

dasar  dipelajari  pada  usia  ini.  Kemampuan  dan keterampilan dasar tersebut 

merupakan modal bagi anak untuk proses perkembangan selanjutnya. 

Karakteristik anak usia bayi adalah sebagai berikut: 1) keterampilan motorik 

antara lain anak mulai berguling, merangkak, duduk, berdiri dan berjalan, 2) 

keterampilan menggunakan panca indera yaitu anak melihat atau mengamati, 
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meraba, mendengar, mencium, dan mengecap dengan memasukkan setiap benda 

ke mulut,  komunikasi sosial anak yaitu komunikasi dari orang dewasa akan 

mendorong dan memperluas respon verbal dan non verbal bayi.  

Usia ini anak masih mengalami pertumbuhan yang pesat pada 

perkembangan fisiknya. Karakteristik yang dilalui anak usia 2-3 tahun antara lain: 

1) anak sangat aktif untuk mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya. 

Eksplorasi yang dilakukan anak terhadap benda yang ditemui merupakan proses 

belajar yang sangat efektif, 2) anak mulai belajar mengembangkan kemampuan 

berbahasa  yaitu dengan berceloteh.  Anak  belajar  berkomunikasi,  memahami  

pembicaraan orang lain dan belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran, 3) anak 

belajar  mengembangkan  emosi  yang  didasarkan  pada  faktor lingkungan 

karena emosi lebih banyak ditemui pada lingkungan. 

Anak pada usia ini kebanyakan sudah memasuki Taman Kanak- kanak. 

Karakteristik anak 4-6 tahun adalah: 1) perkembangan fisik,  anak sangat aktif 

dalam berbagai kegiatan sehingga dapat membantu mengembangkan  otot-otot  

anak,  2)  perkembangan  bahasa  semakin baik anak mampu memahami  

pembicaraan  orang  lain dan  mampu mengungkapkan  pikirannya,  3) 

perkembangan  kognitif (daya pikir) sangat  pesat ditunjukkan dengan rasa  

keingintahuan  anak  terhadap lingkungan  sekitarnya.  Anak  sering  bertanya  

tentang  apa  yang dilihatnya, 4) bentuk permainan anak masih bersifat individu 

walaupun dilakukan anak secara bersama-sama.  

Karakteristik anak usia 7-8 tahun adalah: 1) dalam perkembangan kognitif, 

anak mampu berpikir secara analisis dan sintesis, deduktif dan induktif (mampu 
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berpikir bagian per bagian), 2) perkembangan sosial, anak mulai ingin melepaskan 

diri dari orangtuanya. Anak sering bermain di luar rumah bergaul dengan teman 

sebayanya, 3) anak mulai menyukai permainan  yang melibatkan banyak orang 

dengan  saling berinteraksi,  4)  perkembangan  emosi  anak  mulai  berbentuk  

dan tampak sebagai bagian dari kepribadian anak.  

Karakteristik anak usia dini merupakan individu yang memiliki tingkat 

perkembangan yang relatif cepat merespon (menangkap) segala sesuatu dari  

berbagai aspek perkembangan yang ada, sedangkan karakteristik anak usia dini 

menurut Richard D.Kellough (Kuntjojo, 2010) adalah sebagai berikut: a) 

egosentris, b) memiliki curiosity yang tinggi, c) makhluk sosial, d) the unique 

person, e) kaya dengan fantasi, f) daya konsentrasi yang pendek, g) masa belajar 

yang paling potensial.  

Egosentris adalah salah satu sifat seorang anak dalam melihat dan 

memahami sesuatu cenderung dari sudut pandang dan kepentingan diri sendiri.  

Anak  mengira  bahwa  semuanya  penuh  dengan  hal-hal  yang menarik  dan  

menakjubkan.  Melalui  interaksi  dengan  orang  lain  anak membangun konsep 

diri sehingga anak dikatakan sebagai makhluk sosial. Anak  memiliki  daya  

imajinasi  yang  berkembang  melebihi  apa  yang dilihatnya.  Anak  juga  

memiliki  daya  perhatian  yang  pendek  kecuali terhadap  hal-hal  yang  bersifat  

menyenangkan bagi anak. Berbagai perbedaan yang dimiliki anak penanganan 

yang berbeda mendorong pada setiap anak. Pada masa belajar yang potensial ini, 

anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang dengan cepat.  
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Anak usia dini merupakan masa peka dalam berbagai aspek perkembangan 

yaitu masa awal pengembangan kemampuan fisik motorik, bahasa, sosial 

emosional, serta kognitif. Menurut Piaget (Slamet Suyanto, 2003: 56-72) anak  

memiliki  4  tingkat  perkembangan  kognitif  yaitu tahapan sensori motorik (0-2 

tahun), pra operasional konkrit (2-7 tahun), operasional konkrit (7-11 tahun), dan 

operasional formal (11 tahun ke atas).  

Dalam tahap sensori motorik (0-2 tahun), anak mengembangkan 

kemampuannya untuk mengorganisasikan dan mengkoordinasikan dengan 

gerakan dan tindakan fisik. Anak lebih banyak menggunakan gerak reflek dan  

inderanya  untuk  berinteraksi  dengan  lingkungannya.  Pada perkembangan pra 

operasional, proses berpikir anak mulai lebih jelas dan menyimpulkan sebuah 

benda atau kejadian walaupun itu semua berada di luar  pandangan,  pendengaran,  

atau  jangkauan  tangannya.  Pada  tahap operasional konkrit, anak sudah dapat 

memecahkan persoalan-persoalan sederhana yang bersifat konkrit dan dapat 

memahami suatu pernyataan, mengklasifikasikan serta mengurutkan. Pada tahap  

operasional formal, pikiran anak tidak lagi terbatas pada benda-benda dan 

kejadian di depan matanya. Pikiran anak terbebas dari kejadian langsung.   

Dilihat dari perkembangan kognitif, anak usia dini berada pada tahap pra 

operasional. Anak mulai proses berpikir yang lebih jelas dan menyimpulkan 

sebuah benda atau kejadian walaupun itu semua berada di luar pandangan, 

pendengaran, atau jangkauan tangannya. Anak mampu mempertimbangkan  

tentang  besar,  jumlah,  bentuk dan benda-benda melalui pengalaman konkrit. 

Kemampuan berfikir ini berada saat anak sedang bermain. 
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2.3.2 Prinsip-prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 

Menurut Bredekamp dan Coople (Siti Aesijah dkk, 2010: 1.17-1.23), 

beberapa prinsip perkembangan anak usia dini yaitu sebagai berikut: Aspek-aspek 

perkembangan anak seperti aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif satu sama 

lain saling terkait secara erat. Perkembangan anak tersebut  terjadi  dalam  suatu  

urutan  yang  berlangsung  dengan  rentang bervariasi antar anak dan juga antar 

bidang perkembangan dari masing- masing  fungsi.  Perkembangan  berlangsung  

ke  arah  kompleksitas, organisasi, dan internalisasi yang lebih meningkat. 

Pengalaman pertama anak memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda terhadap 

perkembangan anak.  

Perkembangan dan belajar dapat  terjadi karena dipengaruhi oleh konteks 

sosial  dan  kultural yang merupakan hasil dari interaksi kematangan biologis dan 

lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial tempat  anak tinggal. 

Perkembangan mengalami percepatan bila anak memiliki  kesempatan untuk 

mempraktekkan keterampilan-keterampilan yang baru  diperoleh  dan  ketika  

mereka  mengalami  tantangan. Sarana penting bagi perkembangan sosial, 

emosional, dan kognitif anak serta merefleksikan perkembangan anak yaitu 

dengan bermain. Melalui bermain anak memiliki kesempatan dalam pertumbuhan  

dan perkembangannya sehingga anak disebut dengan pembelajar aktif. Anak akan 

berkembang dan belajar dengan baik apabila berada dalam suatu konteks 

komunitas yang aman (fisik  dan  psikologi), menghargai, memenuhi  kebutuhan-

kebutuhan fisiknya, dan aman secara psikologis. Anak menunjukkan cara belajar 
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yang berbeda untuk mengetahui dan belajar tentang suatu hal yang kemudian 

mempresentasikan apa yang mereka tahu dengan cara mereka sendiri. 

Dari  berbagai  uraian,  dapat  disimpulkan  bahwa  prinsip-prinsip anak 

usia dini adalah anak merupakan pembelajar aktif. Perkembangan dan belajar 

anak merupakan interaksi anak dengan lingkungan antara lain melalui  bermain.  

Bermain  itu  sendiri  merupakan  sarana  bagi perkembangan dan pertumbuhan 

anak. Melalui bermain anak memiliki kesempatan untuk mempraktekkan  

keterampilan yang baru diperoleh sehingga perkembangan anak akan mengalami 

percepatan.  

  

2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Berpikir Rancangan Penulis. 

Untuk dapat menunjang perkembangan kemampuan siswa dalam 

memahami materi, dibutuhkan suatu metode dalam pembelajaran yang baik yaitu 

menggunakan aktivitas musikal.  Dalam pembelajaran dengan menggunakan 

aktivitas musikal, guru berusaha agar kemampuan siswa dalam memahami materi 

belajar dapat meningkat dengan ada nya aktivitas musikal, sehingga hasil belajar 

menjadi meningkat, maka penelitian ini diarahkan pada bagaimana pelaksanaan 

dan hasil dari Aktivitas Musikal di TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo. 

TK ABA 03 

Trimulyo 

Pembelajaran di 

kelompok B 

Aktivitas Musikal 

Hasil Belajar 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran di Kelompok B TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo Kabupaten 

Kendal terdapat 4 aktivitas musikal, yaitu (1) Mendengarkan musik, (2) 

Bernyanyi, (3) Bergerak mengikuti musik, (4) Bermain dengan musik.  

Aktivitas musikal anak usia dini pada pembelajaran kelompok B TK ABA 

03 Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal berdurasi selama 1 jam kemudian 

berlangsung dari kegiatan awal pembelajaran sampai kegiatan penutup 

pembelajaran, ada beberapa jenis aktivitas musikal yang dilakukan anak usia dini 

pada pembelajaran kelompok B TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo Kabupaten 

Kendal yaitu sebagai berikut; bagian awal (1) Aktivitas mendengarkan musik di 

mulai saat guru menyanyikan lagu “puasa menyenangkan”, sebagian peserta didik 

hanya mampu mendengarkan apa yang di nyanyikan oleh guru dan sebagian lagi 

ada yang ikut menyanyikan karena sudah pernah mendengar sebelumnya. 

Kemudian pada bagian kedua (2) aktivitas bernyanyi di TK ABA 03 dilakukan 

pada kegiatan pembuka di mulai dengan menyanyikan lagu “lingakaran kecil 

lingkaran besar” setelah itu pada kegiatan inti ada 2 lagu yang di berikan, yaitu 

nyanyian untuk pengantar do‟a dan lagu bertema ramadhan, kemudian di bagian 

penutup menyanyikan lagu “kalau kau suka hati” dengan perubahan di bagian 

lirik yang dilakukan oleh guru. Setelah itu pada bagian (3) guru mengajak siswa 
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untuk melakukan gerakan membentangkan tangan lalu menyatukan telapak tangan 

seperti posisi tangan sedang bertapa, diulang-ulang mengikuti ketukan lagu, 

diakhiri dengan telapak tangan tengadah atau posisi tangan berdoa bagi orang 

muslim. Di bagian terakhir (4) Siswa bermain dengan lagu “lingkaran keci 

lingkaran besar” yang di nyanyikan oleh guru di awal pembelajaran. Lagu yang 

digunakan di aktivitas musikal pada pembelajaran kelompok B TK ABA 03 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal berjumlah lima buah lagu, yaitu sebagai 

berikut; lingkaran kecil lingkaran besar, berdoa, ramadhan, kalau kau suka hati, 

medley sayonara.  

Pada setiap bagian, guru menggunakan musik sebagai media yaitu dengan 

mengajak siswa untuk bernyanyi dan mengekspresikannya melalui gerakan 

sehinggai siswa mengalami aktivitas musikal, dengan kata lain pada keseluruhan 

kegiatan pembelajaran Kelompok B TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo yang ada 

pada proses belajar tersebut mengalami aktivitas musikal diantaranya 

mendengarkan musik, bernyanyi, bergerak mengikuti musik, dan bermain dengan 

musik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menghimpun beberapa saran. 

Saran yang pertama diajukan kepada guru, yaitu untuk menggunakan media 

seperti  musik iringan dengan menggunakan alat musik sederhana, atau iringan 

menggunakan media digital, menggunakan video musik sebagai bahan 

pengamatan siswa dalam belajar musik maupun belajar lainnya. Saran yang kedua 
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penulis ajukan kepa TK ABA 03 Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal, untuk 

menyediakan fasilitas seperti pengeras suara, layar monitor, pemutar musik, alat 

musik, sehingga dapat menunjang proses belajar siswa. Saran yang ketiga untuk 

orang tua siswa, untuk lebih memperhatikan perkembangan musikal anak, dengan 

cara sederhana yaitu mengajak anak bermain menggunakan lagu. 
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